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PELAJARAN BAHASA ARAB SISWA KELAS VIII MTs MA’ARIF NU 1  

PATIKRAJA BANYUMAS 

 

SITI NURLAELI 

NIM. 2017403080 

ABSTRAK 

Dalam Pendidikan diperlukan evaluasi untuk acuan keberhasilan yang telah 

dicapai dalam proses pembelajaran. Salah satu bentuk evaluasi pembelajaran yaitu 

analisis butir soal yang dilakukan untuk mengetahui kualitas suatu soal yang 

digunakan dalam evaluasi. Soal tes yang yang berkualitas yaitu soal yang dapat 

memberikan informasi yang tepat tentang hasil belajar peserta didik. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui kualitas 20 butir soal pilihan ganda Sumatif Tengah 

Semester (STS) mata pelajaran bahasa Arab di MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja 

Banyumas yang ditinjau berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 

fungsi pengecoh. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Teknik pengumpulan data utama dengan metode dokumentasi. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan program ANATES versi 4.09. Subjek dalam 

penelitian adalah 129 peserta didik kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja 

Banyumas tahun ajaran 2023/2024. Hasil penelitian menunjukkan : (1) Kualitas 

butir soal berdasarkan tingkat kesukaran terdapat 1 butir soal (5%) kategori sangat 

sukar, 6 butir soal (30%) kategori sukar, 11 butir soal (55%) kategori sedang, dan 

2 butir soal (10%) kategori sangat mudah; (2) Kualitas butir soal berdasarkan 

daya pembeda terdapat 4 butir soal (20%) baik, 10 butir soal (50%) cukup, 5 butir 

soal (25%) poor atau jelek, dan 1 butir soal (5%) bernilai negatif; (3) Kualitas 

butir soal berdasarkan fungsi pengecoh terdapat 19 butir soal (90%) berkualitas 

sangat baik dan 1 butir soal (5%) berkualitas kurang baik. Kualitas butir soal 

secara keseluruhan diperoleh 4 (20%) diterima, 14 (70%) direvisi, dan 2 (10%) 

ditolak. Untuk soal yang paling banyak ditemukan adalah soal yang direvisi, itu 

artinya evaluasi pembelajaran bahasa Arab harus ditinjau ulang agar lebih baik, 

terutama dalam pembuatan butir soal yang akan diujikan. 

Kata kunci : Evaluasi, Analisis Butir Soal, Anates Versi 4.09 
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درسسة لمبا الثامن لفصلا لطلاب اللغة العربية المادة عية فيالتجمي تحليل أسئلة الفصل الأوسط
باتيكراجا بنيوماس  ١المتوسطة المعاسف نهضة العلماء   

 ستى نوس ليلى
٠٢١٣٠٢٧٢٠٢ 

ثمستخلص البح  
تقةةم  أشكال ىحدإ. ضروري كمرجع للنجاح الذي تم تحقةقو في عملة  التعلةم قةةم، التبية في الت 
أسئل  اختبار  الذي يتم اجراؤه لتحديد جودة السؤال الدستحدم في التقةةم. م ىو تحلةل العناصرةالتعل

لدعرف  البحث ىو ىذا  لذدف. االطلابمعلومات دقةق  حول نتائج تعلم  توفرىي أسئل   الجودة
في الددرس   العربية  ادة اللغ وسط التجمةعة  للملأالفصل ا الختامة  منتصف سئل الأ ٠٢ جودة

تمت مراجعتها بيناء على مستوى الصعوبي   لتيبينةوماس ا باتةكراجا ١ نهض  العلماء الدتوسط  الدعارف
التقنة   البحث الوصفي الكمي.ىو ستخدم ىذا البحث إقوة و وظةف  التشتةت. ال بيينالتمةةز  و

 ستخدامباعلةها لحصول ا تم لتيا ناتالبةا تحلةل تمت ىي طريق  التوثةق. ناالبةا لجمةعالرئةسة  
طالبا في الفصل  ١٠٩. كانت الدوضوعات في البحث ٩٢٩صدار لإاANATES   بيرنامج

نتائج البحث ما يلي  توأظهر . الدعارف نهض  العلماء باتكراجا بينةوماس الثامن في الددرس  الدتوسط 
%(   في الفئ  الصعب   ٥)  ١فقرة سؤال شملت على أساس مستوى الصعوبي   الأسئل جودة (١): 

 تينسؤل ٠الدتوسط ، وبيند  %( في الفئ ٥٥ (سؤالا ١١في الفئ  الصعب , ) %٠٢)  أسئل   ٦جدا, 
 %(٠٢اسئل  ) ٩على أساس تفريق القوة، ىناك الأسئل  نوعة   ( ٠ )%( فئ  سهل  جدا؛ ١٢)

%( مع ٥) ١ %( ضعةف  أو سةئ ، وسؤال٠٥أسئل  ) ٥ %( كافة , و٥٢أسئل  ) ١٢جةدة, 
%( ٩٥سؤالا ) ١٩ جودة الأسئل  الدبنة  على وظةف  التشتةت احتوت على (٧)سلبي قةم ؛ 

جةدة. وقد تبين أن الجودة الشامل  للأسئل   نقص %( بجودة ٥) ١سؤال بيوجودة جةدة جدا، و 
في  . الأسئل  التي توجددودة%( مر ١٢)٠%( منقح ، و ٧٢) ١٩%( مقبول  ، و  ٠٢) ٩كانت 

لجعلو أفضل،  تعلم اللغ  العربية  ةةمأغلب الأحةان ىي أسئل  منقح ، مما يعني أنو يحب مراجع  تق
 .هوخاص  في وضع الأسئل  التي تم اختبار 

 .٩٢٩إصدار  ANATES تطبةق أسئل  الفصل، تحلةل: التقةةم،  الساسيةالكلمات 
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MOTTO 

 

” Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding dengan perjuangan mereka 

menghidupimu”1 

- Ika - 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan proses menghasilkan sumber daya manusia 

berkualitas tinggi yang dapat diperoleh melalui pendidikan.
2
 Dalam 

konteks ini, pendidik berupaya untuk mempersiapkan peserta didik 

menjadi individu seutuhnya. Oleh karena itu, dalam penyelenggaraan 

pendidikan yang baik terdapat berbagai macam komponen yang 

mendukungnya, mulai dari tujuan pembelajaran, materi, strategi, metode 

pembelajaran, media pembelajaran yang akan digunakan, dan evaluasi 

pembelajaran.
3
 Hal tersebut sangatlah penting dilakukan untuk mengukur 

sejauh mana tingkat kualitas pendidikan. Tahap persiapan harus dilakukan 

untuk menyelenggarakan pembelajaran, mulai dari membuat rencana 

pembelajaran hingga kegiatan mengevaluasi. 

Evaluasi atau penilaian adalah proses sistematis mengumpulkan, 

menganalisis, dan menginterpretasi informasi dalam menentukan sejauh 

mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran.
4
 Dengan 

mengetahui ketercapaian tujuan pengajaran peserta didik, pendidik bisa 

mereflesikan proses pembelajaran dan menganalisis tingkat penguasaan 

kompetensi peserta didik di kelas, dapat membantu pendidik dalam 

memperbaiki proses pembelajaran dan menentukan tindak lanjut yang 

sesuai dengan kompetensi peserta didik, dan mampu memilih atau 

menyusun instrumen asessmen yang sesuai. 

Sebagian pendidik berpendapat bahwa melaksanakan penilaian hasil 

belajar bukan hal yang sulit dilakukan, karena hanya mencangkup 

pengumpulan pertanyaan-pertanyaan yang memuat materi pelajaran yang 

sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar serta Standar 

Kompetensi Lulusan yang ada. Tetapi kenyataannya, tidak semua pendidik 

                                                           
2
 Aulia Nursyifa, “Transformasi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Dalam Menghadapi 

Era Revolusi Industri 4.0”, Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan, 2019, 69(10):hlm.53 
3
 Asrul,dkk, Evaluasi Pembelajaran (Medan: Perdana Publishing, 2022), hlm.9 

4
 Ida Ayu Gde Yadnyawati, Evaluasi Pembelajaran (Bali: UNHI Press, 2019), hlm.5 
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merasa mudah, cepat, dan tepat, dalam penyusunan soal masih banyak 

ditemukan kesalahan yang mana hal tersebut dilakukan oleh pendidik yang 

berpengalaman dan sudah mempunyai sertifikat pendidikan.
5
 Salah satu 

persoalan pendidik dalam menganalisis butir soal yaitu belum banyak 

pendidik yang memahami cara menganalisis soal secara komputerasi 

dikarenakan keterbatasan waktu.
6
 Oleh karena itu, sebelum melakukan 

kegiatan belajar di kelas, pendidik harus sudah memahami betul tentang 

konsep evaluasi pembelajaran.  

Sehingga kegiatan mengevaluasi menjadi komponen penting dan 

sebagai tahapan yang harus ditempuh oleh pendidik untuk mengetahui 

bagaimana tingkat keberhasilan pendidik dalam mengajar, karena pendidik 

harus bisa menilai kemampuan peserta didik baik secara akademik 

maupun non akademik. Selain pendidik yang harus memahami mengenai 

konsep evaluasi pembelajaran yang baik, evaluasi juga memiliki beberapa 

fungsi yang sangat penting yaitu untuk mengarahkan dan memperbaiki 

dari proses pembelajaran yang kurang maksimal sehingga kedepannya bisa 

diperbaiki lagi sesuai dengan kebutuhan sekolah dan juga perkembangan 

jaman yang semakin maju, apabila dalam kegiatan evaluasi tidak 

dikembangkan dan diperbarui, maka kegiatan proses pembelajaran pun 

tidak akan mengalami pembaharuan, baik dari segi kurikulum, metode 

mengajar, sampai sistem evaluasi pembelajaran.
7
 

Evaluasi mecangkup penilaian dan pengukuran, sehingga hubungan 

antara ketiganya yaitu pengukuran sebagai tahap awal dalam proses 

penilaian; penilaian sebagai salah satu aspek dari evaluasi pendidikan; dan 

evaluasi merupakan penilaian terhadap keseluruhan program pendidikan. 

                                                           
5
 Novita Widyaningrum,dkk, “Kesulitan Guru Dalam Melaksanakan Penilaian Hasil 

Belajar Pendidikan Kewarganegaraan”, https://media.neliti.com/media/publications/251718-
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7
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Dalam mengevaluasi dibutuhkannya alat untuk mengukur dan menilai 

dengan dua macam yaitu tes dan non tes. Secara garis besar, tes dan non 

tes digolongkan sebagai teknik penilaian.
8
 Untuk menentukan teknik 

penilaian, perlu disesuaikan dengan apa yang telah dirumuskan dalam 

tujuan pembelajaran. Tes sebagai teknik pengukuran dan penilaian yang 

didefinisikan sebagai tes hasil belajar yang terdiri dari sejumlah butir soal 

yang memiliki tingkat kesukaran tertentu, ada yang mudah, sedang, dan 

sukar, disebut dengan power test yaitu mengukur kemampuan peserta 

didik dalam menjawab pertanyaan atau permasalahan.
9
 

Penilaian pada kurikulum merdeka difokuskan pada penilaian 

formatif dan penggunaan hasil penilaian untuk membentuk pembelajaran 

sesuai kemampuan peserta didik. Terdapat berbagai jenis penilaian, yaitu 

penilaian awal pembelajaran atau diagnostik, penilaian formatif, dan 

penilaian sumatif.
10

 Jika kurikulum 2013 ada tiga aspek penilaian terhadap 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan, tetapi kurikulum merdeka tidak ada 

penilaian tersendiri terhadap sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
11

 

Sedangkan mata pelajaran bahasa Arab itu sendiri terdapat empat aspek 

kemahiran, yaitu istima, kalam, qiroah, dan kitabah. 

Untuk mengukur dan mengevaluasi prestasi belajar peserta didik 

pada mata pelajaran bahasa Arab sesuai dengan standar kemampuan yang 

diberikan, maka terdapat sebuah bentuk penilaian tes tulis yang disebut 

dengan Sumatif Tengah Semester (STS). Ulangan tengah semester 

dilakukan apabila pendidik telah melaksanakan pembelajaran setengah 

dari seluruh Kompetensi Dasar yang seharusnya dicapai.
12

 Untuk 

mengetahui apakah tes tersebut sudah memenuhi persyaratan yang baik 

                                                           
8
 Komarudin & Sarkadi, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Laboratorium Sosial Politik 

Press, 2017), hlm.5 
9
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https://www.academia.edu/7346551/TES_HASIL_BELAJAR, hlm.1-2 
10

 Ardiansyah,dkk, “Asessmen Dalam Kurikulum Merdeka Belajar”, Jurnal Literasi dan 
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 Kemdikbud, “Perbandingan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka”, Sistem 

Informasi Kurikulum Nasional, Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, 
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atau tidak, maka memerlukan analisis butir soal tes untuk mengukur dan 

memberikan gambaran mengenai mutu soal tes yang diberikan pendidik. 

Sehingga dengan analisis butir soal, dapat mengetahui butir soal yang 

memiliki kualitas baik, kurang baik, dan tidak baik. Hasil dari analisis 

butir soal tersebut akan digunakan untuk mengidentifikasikan butir soal 

yang dapat disimpan dalam bank soal untuk digunakan kembali, butir soal 

yang harus direvisi, dan butir soal yang dibuang.
13

 

Salah satu bentuk evaluasi pembelajaran di MTs Ma‟arif NU 1 

Patikraja Banyumas adalah pelaksanaan ujian tengah semester atau yang 

lazim disebut dengan Sumatif Tengah Semester (STS). Instrumen evaluasi 

itu disusun oleh pendidik sendiri, karena setiap pendidik mata pelajaran 

diberikan kewenangan untuk membuat soal Sumatif Tengah Semester 

(STS) sendiri, yang nantinya akan diujikan kepada peserta didik. Tes 

buatan pendidik sendiri ini biasanya terbatas pada kelas atau satu sekolah 

sebagai suatu kelompok pemakaianya. Dimana dalam keadaan seperti ini, 

maka pendidiklah yang paling paham apa yang dipelajari peserta didik di 

kelasnya sehingga ia dimungkinkan untuk membuat alat ukur tingkat 

keberhasilan secara tepat. Tetapi karena berbagai hal yang menyangkut 

masalah waktu,  kesempatan, tenaga, biaya, dan juga kemampuan pendidik 

itu sendiri untuk menganalisisnya, sehingga butir soal tidak dianalisis dari 

segi manapun. 

Dalam membuat soal, tentunya banyak sekali hal yang perlu 

diperhatikan dan tidak boleh sembarangan atau asal membuat soal saja. 

Tetapi, pendidik harus melihat pada modul ajar yang telah dibuat 

sebelumnya, melihat indikator pembelajaran dalam membuat soal, 

menentukan jenis soal yang akan digunakan untuk mengetes kemampuan 

peserta didik, membuat lembar penilaian, kisi-kisi soal, serta kunci 

jawaban soal yang akan dibuat.
14

 Maka dari itu, analisis butir soal sangat 
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 Anita,dkk, “Analisis Kualitas Butir Soal Fisika Kelas X Sekolah Menengah Atas”, 

Jurnal Pendidikan, 2018, 16(1):hlm.36 
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diperlukan dalam proses pembuatan soal yang nantinya, jika soal tersebut 

dianggap susah bagi peserta didik maka akan dilakukan perombakan atau 

perbaikan butir soal. Sedangkan apabila butir soal terlalu mudah, akan 

diganti menjadi lebih baik lagi supaya kualitas soal yang dibuat dapat 

mencapai kriteria yang diharapkan. Jika soal sudah tepat, maka dapat 

disimpan di bank soal dan bisa digunakan kembali pada ujian berikutnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Mustofa Ngafif, S.Pd 

guru mata pelajaran bahasa Arab kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja, 

bahwa tes yang digunakan dalam Sumatif Tengah Semester (STS) adalah  

bentuk pilihan ganda, pilihan ganda komplek, dan uraian. Soal ulangan 

yang digunakan pada Sumatif Tengah Semester (STS) ini belum pernah 

dianalisis dan masih belum diketahui kualitas soal yang diujikan.
15

 Bahkan 

kegiatan evaluasi hasil pembelajaran hanya sampai pada pemberian skor 

pada peserta didik. Mengingat terbatasnya kemungkinan dan waktu untuk 

melaksanakan penelitian ini, maka topik penelitian ini hanya difokuskan 

pada analisis butir soal pilihan ganda dengan penggunaan teori klasik. 

Teori klasik yaitu teori yang sudah lama digunakan dalam praktik 

pendidikan, disebabkan teori ini memiliki keunggulan pada kemudahan 

dalam pemahaman konsep dan penggunaannya dengan bantuan program 

ANATES versi 4.09. 

Dari latar belakang tersebut, peneliti akan melakukan penelitian 

yang berkaitan dengan analisis butir soal Sumatif Tengah Semester (STS) 

mata pelajaran bahasa Arab yang dibuat oleh pendidik mata pelajaran itu 

sendiri, untuk mengetahui kualitas soal dari segi tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan fungsi pengecoh dalam butir soal yang diujikan kepada 

peserta didik kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja pada pertengahan 

semester genap, maka peneliti tertarik dengan penelitian yang berjudul 

”Analisis Butir Soal Sumatif Tengah Semester (STS) Mata Pelajaran 

Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas” 

                                                           
15

 Hasil wawancara dengan narasumber guru mata pelajaran bahasa Arab kelas VIII MTs 

Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas Pak Mustofa Ngafif, S.Pd 
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B. Definisi Operasional 

Agar pembaca lebih mudah memahami dan tidak menimbulkan 

kesalahpahaman terhadap istilah yang peneliti maksud, maka peneliti 

memberikan batasan-batasan dan penegasan istilah sebagai berikut : 

1. Analisis Butir Soal 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis adalah 

menguraikan suatu pokok bahasan dari berbagai bagiannya dan 

mempelajari setiap bagian itu sendiri, serta hubungan antara setiap 

bagian itu untuk memperoleh yang benar memahami maknanya dari 

keseluruhan.
16

 Analisis tes soal bertujuan untuk memperoleh kualitas 

soal yang baik, sehingga dapat diketahui gambaran tentang prestasi 

peserta didik yang sebenarnya.
17

 

Analisis butir soal merupakan kegiatan penting dalam 

pengembangan tes, agar diketahui kelayakan dan kualitas soal tersebut 

secara maksimal dan menyeluruh. Dengan adanya analisis butir soal, 

maka dapat diperoleh informasi tentang soal yang kurang baik 

diperbaiki dan soal yang baik akan disimpan pada bank soal. Pada 

umumnya, dalam menganalisis soal ada dua cara secara kualitatif dan 

kuantitatif, sedangkan analisis butir soal yang peneliti lakukan dalam 

penelitian ini adalah analisis butir soal secara kuantitatif berdasarkan 

tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi pengecoh. 

2. Sumatif Tengah Semester (STS) 

Sumatif adalah suatu penilaian pada jenjang pendidikan yang 

dilakukan pada saat seluruh pembelajaran telah selesai dilaksanakan 

dalam periode tertentu.
18

 Disimpulkan bahwa sumatif merupakan salah 

satu bentuk proses hasil pembelajaran yang bertujuan untuk mengukur 

                                                           
16

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm.60 
17

 Ida Ayu Gde, Evaluasi Pembelajaran ...,hlm.5 
18

 Wirdatul Jannah, “Analisis Kualitas Butir Soal Bahasa Indonesia SMP Amal Mulia 

Boarding School Pekanbaru Pada Tes Sumatif Tahun Ajaran 2022/2023”, Jurnal Pendidikan 

Tambusai, 7(10): hlm.4047 
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sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 

disampaikan. 

Sebelum istilah Sumatif Tengah Semester (STS), pada kurikulum 

sebelumnya disebut dengan istilah Penilaian Tengah Semester (PTS) 

dan Ulangan Tengah Semester (UTS). Sumatif tengah semester ini 

sangat penting dalam mengukur sejauh mana pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang disampaikan, apabila banyak peserta didik yang 

masih kurang paham, maka pendidik akan meningkatkan kualitas 

belajarnya. 

3. Mata Pelajaran Bahasa Arab 

Mata pelajaran adalah bagian yang berisi uraian dari tiap cabang 

ilmu dan berisi penjelasan isi atau ruang lingkup dari tiap-tiap cabang 

ilmu tersebut yang disediakan sekolah atau lembaga pendidikan.
19

 

Mata pelajaran bahasa Arab merupakan pengembangan keterampilan 

berkomunikasi lisan dan tulisan untuk memahami dan mengungkapkan 

informasi, pikiran, perasaan, serta mengembangkan ilmu pengetahuan 

dengan menggunakan bahasa Arab. Adapun  yang dimaksud mata 

pelajaran bahasa Arab adalah materi-materi pelajaran bahasa Arab 

yang diajarkan di Madrasah Tsanawiyah. 

4. Soal Sumatif Tengah Semester (STS) Mata Pelajaran Bahasa Arab 

Siswa Kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas 

Dapat dipahami bahwa soal Sumatif Tengah Semester (STS) 

mata Pelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 

Patikraja Banyumas adalah soal-soal yang digunakan dalam evaluasi 

tes tengah semester sekali, mata pelajaran bahasa Arab pada kelas VIII 

dengan mengambil setting penelitian di MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja 

Banyumas. Butir soal yang digunakan ini, dibuat oleh pendidik mata 

pelajaran bahasa Arab itu sendiri dan bertujuan untuk mengukur 

ketercapaian pembelajaran tersebut. Sehingga diperlukan kualitas butir 

                                                           
19

 Ahmad Muradi & Taufiqurrahman, Pengertian dan Konsep Kurikulum (Depok: 

PT.Rajagrafindo Persada, 2021), hlm.7 
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soal yang baik dan dapat dilakukan melalui analisis butir soal. Soal-

soal yang diujikan dalam Sumatif Tengah Semester (STS) berjumlah 

30 butir soal, 20 butir soal pilihan ganda, 5 butir soal ganda komplek, 

dan 5 butir soal uraian. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalahnya 

adalah sebagai berikut ”Bagaimana Kualitas Butir Soal Sumatif Tengah 

Semester (STS) Mata Pelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs 

Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas berdasarkan Tingkat Kesukaran, Daya 

Pembeda, dan Fungsi Pengecoh?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kualitas butir soal 

Sumatif Tengah Semester (STS) mata pelajaran bahasa Arab siswa 

kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas berdasarkan tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dna fungsi pengecoh. 

2. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan masukan bagi dunia pendidikan khususnya dalam evaluasi 

pendidikan, dan menjadi tambahan refrensi bagi penelitian sejenis 

lainnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti, sebagai wadah untuk menambah pengalaman dan 

wawasan dalam menganalisis soal serta menjadi bekal untuk 

masa depan. 

2) Bagi Pendidik, diharapkan sebagai alat pertimbangan untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan kualitas butir soal 
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berdasarkan ketentuan baik dan kurang baik suatu soal yang 

akan diujikan. 

3) Bagi Sekolah, diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk 

proses pengambilan keputusan terkait keberhasilan proses 

belajar serta penyusunan soal. 

E. Sistematika Pembahasan 

Peneliti akan membagikan sistematika pembahasan yang 

ditunjukkan dalam penelitian ini dan menyertakan bab-bab untuk 

menjabarkan penulisan skripsi. Dengan tujuan untuk memudahkan 

pembaca memahami permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian 

ini, berikut sistematika pembahasannya : 

Pada halaman awal terdapat halaman judul, halaman surat pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, motto, 

persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar 

lampiran. 

 

BAB I  : Pada BAB I ini berisi tentang pendahuluan yang terdiri 

dari latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 

BAB II  : Dalam BAB ini membahas kerangka teori yang meliputi 

teori yang digunakan dalam penelitian ini, yang berkaitan dengan analisis 

butir soal Sumatif Tengah Semester (STS) mata pelajaran bahasa Arab 

kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas, dan kajian pustaka. 

 

BAB III : BAB ini membahas tentang menguraikan secara rinci 

metode penelitan yang digunakan peneliti, terdiri dari jenis penelitian, 

variabel penelitian, waktu, dan lokasi penelitian, populasi dan sampel, 

instrumen penelitan, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
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BAB IV : Pembahasan BAB ini tentang hasil temuan peneliti terkait 

analisis soal Sumatif Tengah Semester (STS) mata pelajaran bahasa Arab 

siswa kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas, yang terdiri dari 

penyajian dalam bentuk pengolahan informasi atau data yang diperoleh 

dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 

BAB V : BAB ini berisi kesimpulan dari semua temuan penelitian 

yang berkaitan dengan masalah penelitian dan saran yang diperoleh 

peneliti dari hasil penelitian mengenai tindakan yang harus diambil oleh 

pihak terkait. 

 

Bagian terakhir, terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran 

dokumentasi terkait penelitian, dan biografi peneliti. 
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BAB II 

ANALISIS BUTIR SOAL SUMATIF TENGAH SEMESTER 

(STS) MATA PELAJARAN BAHASA ARAB 

 

A. Evaluasi Pembelajaran 

1. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi adalah pengambilan keputusan berdasarkan hasil 

pengukuran dan standar kriteria. Apabila dikehendaki untuk 

mengetahui apakah kegiatan berjalan sebagaimana yang diharapkan, 

maka perlu adanya evaluasi. Dalam sistem pembelajaran, evaluasi 

merupakan salah satu komponen penting dan tahap yang harus 

ditempuh oleh pendidik untuk mengetahui keefektifan pembelajaran.
20

 

Disimpulkan bahwa evaluasi merupakan suatu cara untuk mengukur 

sejauh mana keberhasilan mencapai target pembelajaran, yang 

kemudian diambil keputusan mengenai hasil evaluasi. 

Ketika mengadakan evaluasi, sebelum mengambil keputusan 

perlu dilakukan langkah kegiatan mengukur dan menilai. Pengukuran 

dilakukan untuk mendapatkan data yang objektif. Misalnya dalam 

mengumpulkan data hasil belajar, adanya proses menyatakan aspek-

aspek tertentu dari hasil ujian peserta didik atau tugas-tugas lain 

kedalam bentuk angka-angka, itulah yang dinamakan pengukuran.
21

 

Penilaian adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan 

bentuk nilai baik sekali, baik, cukup, kurang, dan kurang sekali atau 

secara lebih tegas keputusan tersebut bisa dalam bentuk lulus atau 

tidak lulus.
22

 

Evaluasi dilakukan atas program pendidikan, sejumlah 

pemikiran dapat diperoleh dari kegiatan evaluasi dalam pendidikan. 

Evaluasi dipandang sebagai kegiatan untuk menentukan keberhasilan 

                                                           
20

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip,Teknik,Prosedur (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm.2-5 
21

 Komarudin & Sarkadi, Evaluasi Pembelajaran …,hlm.2 
22

 Komarudin & Sarkadi, Evaluasi Pembelajaran …,hlm.19 
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suatu program pendidikan, termasuk keberhasilan peserta didik dalam 

program pendidikan yang diikuti. Program pendidikan satu semester 

atau satu tahun pembelajaran misalnya.
23

 

Sebagai salah satu kompetensi profesionalnya seorang pendidik 

atau calon pendidik, harus menguasai kemampuan melakukan evaluasi 

pembelajaran. Evaluasi pembelajaran merupakan satu kompetensi 

profesional seorang pendidik.
24

 Sehingga dengan adanya evaluasi 

pembelajaran, pendidik dapat mengetahui kualitas dan kekurangan 

yang terjadi selama pembelajaran berlangsung dan dapat dijadikan 

bahan pertimbangan bagi pendidik untuk menyusun kembali 

perencanaan pembelajaran menjadi lebih baik lagi kedepannya. 

2. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Pembelajaran 

Jenis evaluasi pembelajaran yang digunakan memiliki tujuan 

dan fungsinya masing-masing. Terlepas dari jenis yang akan 

digunakan, maka pendidik perlu mempunyai pemahaman menyeluruh 

mengenai tujuan dan fungsi evaluasi agar tidak terjadi kesulitan pada 

saat merencanakan dan melaksanakannya dikemudian hari. Tujuan 

dari evaluasi pembelajaran untuk mengetahui sudah sejauh mana dan 

sampai mana peserta didik memahami sebuah materi pembelajaran 

yang diberikan, sehingga pendidik bisa memutuskan untuk mengulang 

pembelajaran kembali atau tidak.
25

 

Evaluasi juga memiliki fungsi yang bervariasi dalam proses 

belajar mengajar, yaitu sebagai berikut: 

a. Sebagai alat untuk mengetahui apakah peserta didik telah 

menguasai pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan yang 

diberikan oleh pendidik 

                                                           
23

 Aiman Faiz,dkk, “Memahami Makna Tes, Pengukuran (measurement), Penilaian 

(assessment), dan Evaluasi (evaluation) dalam Pendidikan”, Jurnal Education and Development, 

2022, 10(30):hlm.492 
24

 Andri Kurniawan,dkk, Evaluasi Pembelajaran (Padang: PT Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), hlm.1 
25

 Buyung Syukron, Pengantar Teori dan Dasar Evaluasi Pembelajaran (Bandar 

Lampung: Aura Printing & Publishing, 2015), hlm.2 
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b. Untuk mengetahui perspektif apa saja yang menjadi kelemahan 

peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar 

c. Mengetahui tingkat ketercapaian peserta didik dalam belajar 

d. Sebagai sarana umpan balik bagi pendidik, yang bersumber dari 

peserta didik 

e. Sebagai  instrumen untuk mengetahui perkembangan belajar 

peserta didik 

f. Sebagai materi utama laporan hasil belajar kepada orangtua peserta 

didik.
26

 

         Adapun tindak lanjut kegiatan evaluasi adalah fungsi evaluasi 

yang masing-masing dapat dilakukan melalui pengadaan tes, sebagai 

berikut: 

a. Evaluasi Penempatan 

         Dilakukan sebelum peserta didik mengikuti pembelajaran 

awal atau peserta didik baru akan mengikuti pendidikan, dengan 

tujuan untuk mengetahui keadaan, mengukur kesiapan, serta 

tingkat pengetahuan yang telah dicapai sehubungan dengan 

pelajaran yang akan diikuti oleh peserta didik. Sehingga peserta 

didik ditempatkan sesuai dengan kemampuan (bakat, minat, 

kesanggupan, dan keadaan lainnya) agar tidak mengalami 

hambatan dalam mengikuti pembelajaran 

b. Evaluasi Formatif 

Dilakukan di tengah-tengah program pembelajaran, untuk 

memantau dan memonitor kemajuan belajar peserta didik guna 

memberikan umpan balik, baik kepada peserta didik maupun 

pendidik 

c. Evaluasi Diagnostic 

        Pendidik akan dapat mengidentifikasi kelemahan peserta didik 

dan faktor-faktor yang menyebabkannya, sehingga dapat diketahui 

                                                           
26

 Ajat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm.12 



 

14 
 

permasalaahan yang dihadapi peserta didik ketika mengalami 

kesulitan belajar.  

d. Evaluasi Sumatif 

Untuk mengetahui sejauh mana suatu program berhasil 

diterapkan dengan batas akhir tahun atau akhir suatu jenjang 

pendidikan.
27

 

Dari beberapa fungsi evaluasi diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan evaluasi memiliki arti penting bagi seorang pendidik untuk 

mengetahui tingkat kemampuan dan tingkat keberhasilan peserta didik 

setelah proses pembelajaran dilaksanakan. Oleh sebab itu, pendidik 

harus dapat memilih evaluasi yang tepat untuk peserta didiknya. 

3. Teknik Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi dianggap tepat, apabila dapat mengukur suatu hal yang 

dievaluasi menggunakan teknik. Dalam konteks evaluasi hasil 

pembelajaran di sekolah, dibedakan menjadi dua kategori yaitu : 

a. Teknik Tes 

Tes merupakan teknik yang digunakan untuk melaksanakan 

proses penilaian, dalam prosesnya peserta didik harus 

mengerjakan serangkaian item ataupun tugas, dan selanjutnya 

hasil dan perilaku peserta didik dinilai.
28

 Pengertian lain 

menjelaskan bahwa tes adalah salah satu teknik penilaian yang 

terdiri dari sejumlah pertanyaan atau butir soal yang dijawab oleh 

responden atau peserta didik untuk memperoleh data atau 

informasi, dari jawaban tersebut dapat dikategorikan benar dan 

salah.
29

 Dapat ditarik kesimpulan bahwa tes merupakan suatu alat 

yang digunakan pendidik untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran. Tes tersebut 

                                                           
27

 I Putu Suardipa & Kaddek Hengki Primayana, Peran Desain Evaluasi Pembelajaran 

untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran, Jurnal Widyacarya, 2020, 4(2):hlm.90-91 
28

 Ida Farida, Evaluasi Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum Nasional (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2017), hlm.8-9 
29

 Kadek Ayu Astiti, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2017), hlm.33 
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berupa tugas atau serangkaian pertanyaan yang harus dijawab oleh 

peserta didik. Tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah 

dicapai oleh peserta didik maupun keberhasilan program 

pengajaran dapat diukur dengan menggunakan teknik evaluasi 

tes.
30

 

b. Teknik Non Tes 

Teknik Non Tes adalah evaluasi yang tidak menguji 

pembelajar atau peserta didik. Evaluasi tersebut dilakukan melalui 

pengamatan secara sistematis, wawancara, questionnare, dan 

menganalisis dokumen-dokumen yang melibatkan peserta didik.
31

 

Teknik non tes digunakan untuk memperoleh data yang tidak 

secara langsung berkaitan dengan tingkah laku kognitif, tetapi 

diperoleh dengan tingkah laku yang affective (sikap) dan 

psychomotoric (keterampilan).
32

 Adapun macam-macam teknik 

non tes seperti teknik kuisioner, teknik wawancara, dan teknik 

portofolio dapat digunakan untuk memperoleh informasi hasil 

belajar atau data tentang peserta didik.
33

 

4. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab 

Dalam pembelajaran bahasa arab, materi yang paling mendasar 

dalam menguasai empat keterampilan berbahasa yaitu menguasai 

komponen berbahasa. Sehingga, peserta didik yang belum memahami 

dan menguasai komponen bahasa akan mengalami kesulitan juga 

dalam memahami dan menguasai empat keterampilan bahasa lainnya. 

Untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman peserta didik dalam 

berbahasa, dapat dilakukan menggunakan tes dalam konteks bahasa 

arab, diantaranya: 

 

                                                           
30

 Asrul,dkk, Evaluasi Pembelajaran …,hlm.31 
31
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33
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a. Tes Komponen-Komponen Kebahasan 

Terdiri dari tes bunyi bahasa, tes kosakata, dan tes tata bahasa. 

b. Tes Keterampilan Berbahasa  

Terdiri dari tes keterampilan istima (mendengar atau 

menyimak), tes keterampilan kalam (berbicara), tes keterampilan 

qiraah (membaca), dan tes keterampilan kitabah (menulis).
34

 

Tes tulis dan tes lisan, keduanya jenis tes yang digunakan dalam 

evaluasi pembelajaran bahasa Arab. Tes tulis bertujuan untuk 

memahami materi yang telah diajarkan pendidik yang digunakan 

untuk kemahiran istima (menyimak), kemahiran qiraah (membaca) 

dan kemahiran kitabah (menulis). Sedangkan tes lisan digunakan 

untuk kemahiran kalam (berbicara) yang bertujuan untuk mengukur 

sejauh mana peserta didik dapat menyampaikan penggunaan bahasa 

arab dengan baik dan benar. Hendaknya pendidik perlu melakukan 

penganalisisan terhadap tes hasil belajar dari evaluasi tes yang 

dijadikan alat ukur, guna mengukur keberhasilan belajar peserta didik. 

B. Analisis Butir Soal 

1. Pengertian Analisis Butir Soal 

Analisis adalah usaha memilih suatu integrasi menjadi unsur-

unsur atau bagian-bagian sehingga jelas susunannya. Butir soal 

maupun perangkatnya dilakukannya analisis atas data hasil uji coba. 

Analisis butir soal merupakan instrumen atau alat ukur yang 

digunakan dengan cara mengukur dan menguji untuk mengumpulkan 

data hasil belajar.
35

 Analisis butir soal merupakan evaluasi soal-soal 

tes guna mendapatkan seperangkat soal yang berkualitas
36

 dan juga 

menganalisis masalah untuk melihat apakah masalahnya efektif. 

                                                           
34

 Dony Hariawan & Muhammad Nurman, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab 

(Mataram : Sanabil, 2021), hlm.78 
35

 Farida & Anna Musyarofah, “Validitas dan Reliabilitas dalam Analisis Butir Soal”, 

Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 2021, 1(1):hlm.38 
36
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2. Teknik Analisis Butir Soal 

Dengan adanya analisis butir soal, maka dapat diperoleh 

informasi tentang soal yang kurang baik yang nantinya akan 

diperbaiki. Analisis umumnya dilakukan dengan dua cara, yaitu : 

a. Analisis Butir Soal secara Kualitatif (Kontrol Kualitatif) 

Analisis kualitatif biasanya disebut validitas logis dan 

dilakukan sebelum diuji cobakan, untuk mengetahui apakah 

pertanyaan itu valid. Analisis butir soal secara kualitatif dilakukan  

melalui penelaahan soal berdasarkan kaidah penulisan. Aspek 

yang diperhatikan dalam penelaahan kaidah penulisan soal, dilihat 

dari segi materi, kontruksi, dan bahasa.
37

 Teknik yang dapat 

digunakan yaitu teknik moderator dan teknik panel. Teknik 

moderator merupakan teknik berdiskusi yang didalamnya terdapat 

satu orang sebagai penengah, sedangkan teknik panel merupakan 

suatu teknik menelaah butir soal yang setiap butir soalnya ditelaah 

berdasarkan kaidah penulisan butir soal, ditelaah dari segi materi, 

kontruksi bahasa atau budaya, kebenaran kunci jawaban atau 

pedoman penskorannya yang dilakukan oleh beberapa penelaah. 

b. Analisis Butir Soal secara Kuantitatif (Kontrol Kuantitatif) 

Analisis butir soal secara kuantitatif sering disebut sebagai 

validitas empiris, dengan tujuan untuk memberikan informasi 

mengenai karakteristik setiap butir tes.
38

 Untuk mengetahui mutu 

soal dan mutu belajar peserta didik, dapat dilihat dari hasil analisis 

tes ujian. Ada banyak macam teknik yang digunakan, namun 

berikut adalah teknik analisis item yang digunakan peneliti : 

1) Tingkat Kesukaran 

Berkualitas atau tidaknya butir-butir item tes hasil 

belajar pertama-tama dapat diketahui dari tingkat kesukaran 

                                                           
37

 Nusrotus Sa‟idah,dkk, “Analisis Instrumen Tes Higher Order Thinking Matematika 

SMP”, Jurnal Pendidikan Matematika, 2019, 13(1):hlm.41 
38

 Purwati,dkk, “Analisis Karakteristik Butir Soal Ujian Nasional Matematika SMP/MTs 
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atau taraf kesulitan yang dimiliki masing-masing butir soal. 

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar 

suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya 

dinyatakan dalam bentuk indeks.
39

 Besarnya indeks kesukaran 

antara 0,00 sampai dengan 1,00, indeks kesukaran ini yang 

menunjukkan tingkat kesukaran soal.
40

 Indeks kesukaran 

antara 0,00 menunjukkan bahwa butir soal itu terlalu sukar, 

sebaliknya indeks kesukaran 1,00 menunjukkan bahwa soalnya 

terlalu mudah. 

Adanya hubungan yang terbalik atau berlawanan arah 

antara tingkat kesukaran dengan angka indeks itu sendiri. 

Semakin rendah angka indeks kesukaran item yang dimiliki 

sebutir soal akan semakin tinggi tingkat kesukaran soal 

tersebut, sedangkan semakin tinggi angka indeks kesukaran 

yang dimiliki oleh sebutir soal, maka tingkat kesukaran soal 

tersebut semakin rendah.
41

 

Soal yang tidak terlalu mudah dan juga tidak terlalu 

sukar adalah soal yang baik. Dimana soal yang terlalu mudah 

tidak merangsang peserta didik untuk mempertinggi usaha 

memecahkannya, sedangkan soal yang terlalu sukar akan 

menyebabkan peserta didik menjadi putus asa dan tidak 

mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena sudah 

melewati batas kemampuannya.
42

 Dengan kata lain tingkat 

kesukaran item tersebut adalah sedang. 

Helena Borozova dan Jan Rydval menyatakan bahwa 

”Difficulty index can range between 0,0 and 1,0. The higher 

                                                           
39

 Rosida Nur Aziza & Dhzillan Dzhalila, ”Metode Kuantitatif dengan Pendekatan Klasik 

pada Aplikasi Analisis Butir Soal sebagai Media Evaluasi Penentuan Soal yang Berkualitas”, 

Jurnal Kajian Ilmu dan Teknologi, 2018, 7(1):hlm.16 
40

 Komarudin & Sarkadi, Evaluasi Pembelajaran …,hlm.168 
41

 Dony Hariawan & Muhammad Nurman, Evaluasi Pembelajaran Bahasa 

Arab...,hlm.226 
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value indicates that a greater proportion of examines 

responded to the question correctly, or in the other words the 

higher the value the easier the question is”.
43

 Indeks kesulitan 

berkisar antara 0,0 dan 1,0. Menghitung presentase peserta 

didik yang dapat menjawab benar soal tersebut menghasilkan 

tingkat kesukaran. Semakin mudah soa, maka semakin banyak 

peserta didik yang dapat menjawab benar soal tersebut. 

Sebaliknya, semakin sukar soal, maka semakin banyak peserta 

didik yang tidak menjawab soal tersebut. 

Dalam istilah evaluasi, indeks kesukaran ini diberi 

simbol P (p besar) singkatan dari ”Proporsi”. Dengan 

demikian, maka soal dengan P= 0,70 lebih mudah jika 

dibandingkan dengan P= 0,20. Berikut rumus mencari P 

adalah:  

P = B/Js 

Keterangan : 

P = indeks kesukaran 

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul 

Js = jumlah seluruh siswa peserta tes.
44

 

Dari hasil perhitungan disesuaikan dengan kriteria 

tingkat kesukaran yang telah ditetapkan, seperti yang dikutip 

dari buku Komarudin & Sarkadi berikut ini. 

     Tabel 2.1 

  Klasifikasi Tingkat Kesukaran
45

 

P  Kriteria Keputusan 

0,00 – 0,30 Sukar Ditolak/direvisi 
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0,30 – 0,70 Sedang Diterima 

0,70 – 1,00 Mudah Ditolak/direvisi 

 

2) Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara peserta didik berkemampuan tinggi 

dengan peserta didik yang berkemampuan rendah, sehingga 

dapat memudahkan pendidik melakukan evaluasi 

pembelajaran.
46

 Salah satu manfaat daya pembeda adalah 

untuk meningkatkan mutu setiap soal melalui data empiris 

yang nantinya dapat diketahui apakah soal itu baik, perlu 

direvisi, atau harus dibuang. Indeks daya pembeda berkisar 

antara -1,00 sampai dengan +1,00.
47

 

Mengetahui daya pembeda itu penting, karena salah satu 

asumsi mendasar yang dipegang dalam menyusun butir-butir 

soal adalah adanya anggapan, bahwa kemampuan setiap 

peserta didik berbeda-beda, dan butir-butir soal itu haruslah 

mampu memberikan hasil tes yang menunjukkan adanya 

perbedaan-perbedaan kemampuan yang terdapat dikalangan 

peserta didik. 

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda 

disebut diskriminasi, disingkat D (d besar), seperti indeks 

kesukaran, indeks diskriminasi (daya pembeda) berkisar antara 

0,00 sampai 1,00.
48

 Bedanya indeks kesukaran tidak mengenal 

tanda negatif (-), sedangkan indeks diskriminasi terdapat tanda 

negatif (-).  
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Demikian adanya tiga titik pada daya pembeda, yaitu : 

Seluruh pengikut tes dikelompokkan menjadi 2 kelompok, 

yaitu kelompok pandai atau kelompok atas dan kelompok 

kurang pandai atau kelompok bawah. Cara menentukan daya 

pembeda (nilai D), maka perlu dibedakan antara kelompok 

kecil (kurang dari 100) dengan kelompok besar (100 orang ke 

atas). 

a) Kelompok Kecil 

Seluruh kelompok tes dibagi menjadi dua sumber 

besar, 50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah. 

Contoh : 

 

 

b) Kelompok Besar 

Mengingat minimnya waktu untuk menganalisis, 

maka untuk kelompok besar biasanya diambil dua 

kutubnya saja, yaitu 27% skor teratas sebagai kelompok 

atas (JA) dan 27% skor terbawah sebagai kelompok bawah 

(JB). 

Rumus mencari D : 
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Keterangan : 

J = jumlah peserta tes 

JA = banyaknya peserta kelompok atas 

JB = banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab 

soal dengan benar 

BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang 

menjawab soal dengan benar 

PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab 

benar (p sebagai indeks kesukaran) 

PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab 

benar.
49

 

Kriteria dibawah ini dapat digunakan untuk 

menginterpretasikan hasil penghitungan daya pembeda : 

 Tabel 2.2 

       Klasifikasi Daya Pembeda
50

 

D Kriteria Keputusan 

0,00 – 0,20 Jelek (poor) Ditolak/direvisi 

0,20 – 0,40 Cukup (satisfactory) Ditolak/direvisi 

0,40 – 0,70 Baik (good) Diterima 

0,70 – 1,00 
Baik Sekali 

(Excellent) 

Diterima 

Negatif Tidak Baik (dibuang) Ditolak 

 

3) Fungsi Pengecoh (Efektivitas Distraktor) 

Tes objektif bentuk multiple choice item (pilihan ganda) 

tersebut untuk setiap butir item yang dikeluarkan dalam tes 
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hasil belajar telah dilengkapi dengan berbagai kemungkinan 

jawaban atau yang sering dikenal dengan istilah option atau 

alternatif.
51

 Terdapat tiga sampai lima option atau alternatif 

dan salah satu kemungkinan jawaban pada setiap butir soal 

adalah jawaban yang benar (kunci jawaban), sedangkan 

jawaban yang lain salah. Pilihan jawaban salah itulah yang 

dikenal dengan istilah distraktor (pengecoh).  

Distraktor digunakan untuk mengecoh kemungkinan-

kemungkinan jawaban pada peserta didik yang berkemampuan 

tinggi.
52

 Sebab mereka akan mengira bahwa jawaban yang 

mereka pilih adalah jawaban betul, sehingga mereka akan 

terkecoh menganggap bahwa pengecoh yang terpasang pada 

jawaban soal itu sebagai kunci jawaban, padahal sebenarnya 

bukan. Dalam artian, pengecoh baru menjalankan fungsinya 

dengan baik jika pengecoh telah memiliki daya rangsang yang 

membuat peserta didik terkecoh.  

Adapun pengecoh dikatakan berfungsi dengan baik jika 

paling sedikit dipilih oleh 5% pengikut tes.
53

 Misal tes hasil 

belajar diikuti 129 peserta didik, pengecoh yang dipasang pada 

soal tersebut dapat dinyatakan berfungsi apabila minimal 7 

orang dari 129 peserta didik sudah terkecoh untuk memilih 

pengecoh tersebut. 

Untuk menentukan pengecoh berfungsi secara baik atau 

tidak yaitu apabila pengecoh yang tidak dipilih sama sekali 

oleh pengikut tes berarti pengecoh itu berfungsi tidak baik, 

karena dianggap jawaban yang terlihat menyesatkan. 

Sebaliknya apabila pengecoh dipilih minimal 5% berarti 
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berfungsi baik, karena pengecoh mempunyai daya tarik yang 

besar bagi pengikut tes yang kurang memahami konsep atau 

kurang menguasai materi.  

Pengecoh yang berfungsi dengan baik akan 

dipergunakan oleh pendidik dalam melakukan kegiatan 

evaluasi selanjutnya dan pengecoh yang tidak berfungsi 

dengan baik dapat diperbaiki atau tidak digunakan kembali. 

Indeks pengecoh dihitung dengan rumus : 

 

Keterangan : 

IP = indeks pengecoh 

P = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 

N = jumlah peserta yang ikut tes 

B = jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap 

soal 

n = jumlah alternatif jawaban (opsi) 

1 = bilangan tetap
54

 

C. Sumatif Tengah Semester (STS) 

Evaluasi tes yang dilakukan tengah semester sekali, biasa dikenal 

dengan istilah Ulangan Tengah Semester (UTS) atau Penilaian Tengah 

Semester (PTS), kini dalam kurikulum merdeka berubah menjadi Sumatif 

Tengah Semester (STS).
55

 Pada kurikulum merdeka, penilaian diarahkan 

pada prinsip asessmen berkelanjutan. Pelaksanaan asessmen sebagai 

bagian dari kegiatan intrakulikuler, dapat menjadi jembatan untuk 

mengembangkan karakter peserta didik sesuai dengan Profil Pelajar 

Pancasila. 
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Sumatif Tengah Semester (STS) adalah istilah untuk kegiatan 

asessmen sumatif pada kurikulum merdeka. Untuk mengukur konsep dan 

pemahaman peserta didik dinilai dengan menggunakan hasil asessmen 

sumatif, yang digunakan untuk mendorong peserta didik mengambil 

tindakan menuju pencapaian kompetensi yang ditargetkan.
56

 Tes sumatif 

adalah tes hasil belajar yang dilakukan setelah sekumpulan satuan program 

pembelajaran telah selesai diberikan kepada peserta didik.
57

 Dapat 

dipahami bahwa tes sumatif cenderung dipersepsikan sebagai evaluasi 

tingkat pendidikan yang dilakukan selama seluruh pembelajaran telah 

selesai dalam kurun waktu tertentu, misalnya pada pertengahan semester. 

D. Mata Pelajaran Bahasa Arab 

1. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Arab 

Mata pelajaran bahasa Arab bertujuan untuk menumbuhkan 

sikap produktif dan reseptif, yang diarahkan dengan mendorong, 

membimbing, dan membina kemampuan berbahasa Arab. kemampuan 

produktif meliputi kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat 

komunikasi, baik lisan maupun tulisan, sedangkan kemampuan reseptif 

meliputi kemampuan memahami bacaan dan pembicaraan orang lain.
58

 

Oleh karena itu, peserta didik di madrasah dipersiapkan untuk 

mencapai kompetensi dasar berbahasa yang mencangkup empat 

keterampilan berbahasa seperti menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis.  

2. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Arab 

Setiap mata pelajaran mempunyai cara agar tujuannya 

terealisasikan, dalam  mata pelajaran untuk merealisasikan tujuannya 
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perlu adanya kemampuan pendidik, minat dan motivasi peserta didik 

yang tinggi, pemilihan bahan ajar atau materi yang tepat, dan 

pemilihan metode, media, dan evaluasi pembelajaran yang sesuai. 

Adapun tujuan mata pelajaran bahasa Arab yaitu : 

a. Untuk mengembangkan kemampuan relasional seseorang yang 

disusun dan dikomunikasikan dalam bahasa Arab 

b. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai 

salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, 

khususnya ketika mempelajari ajaran islam dari berbagai sumber 

c. Mengembangkan pemahaman tentang keterkaitan antara bahasa 

dan budaya serta memperluas cakrawala budaya sehingga peserta 

didik diharapkan memiliki pemahaman multifaset dan melibatkan 

diri dalam keragaman budaya.
59

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah pengkajian kembali dari penelitian-penelitian 

terdahulu yang mempunyai relevansi terhadap penelitian yang akan 

diteliti. Penelitian analisis butir soal telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti, diantaranya : 

1. Skripsi Annisa Rakhmaningrum (2022) “Analisis Butir Soal Penilaian 

Tengah Semester Mata Pelajaran Bahasa Arab Wajib Kelas XII 

Keagamaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyumas Kecamatan 

Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 2021/2022” 

menyimpulkan bahwa penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

deskriptif menggunakan program anates. Hasil dari 20 item soal, 

menunjukkan tingkat kesukaran dengan indeks sedang (45%) dan 

mudah (55%); daya pembeda (60%) sangat baik, (5%) cukup baik, 

(25%) perbaikan, dan (10%) ditolak/dibuang; fungsi pengecoh (30%) 

sangat baik, (40%) cukup baik, dan (10%) kurang baik. Disimpulkan 

secara keseluruahn mempunyai kualitas butir soal yang kurang baik. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian Annisa Rakhmaningrum 

adalah menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan bantuan 

program ANATES yang ditinjau berdasarkan tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan fungsi pengecoh, dan pokok bahasan tentang Penilaian 

Tengah Semester (PTS) mata pelajaran bahasa Arab. Perbedaanya 

terletak pada subjek penelitian. 

2. Skripsi Nelly Agustin (2019) “Analisis Soal Ujian Akhir Semester 

Ganjil Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Ditinjau dari Tingkat 

kesukaran dan Daya pembeda pada Kelas VIII di SMP Islam Terpadu 

Bina Insan Metro” menyimpulkan bahwa penelitian ini merupakan 

penelitian evaluasi kuantitatif menggunakan program iteman versi 

3.00. Hasil dari 40 item soal, menunjukkan tingkat kesukaran 1 butir 

soal sukar (2,5%), 14 butir soal sedang (35%), dan 25 butir soal mudah 

(62,5%); daya pembeda 7 butir soal jelek (17,5%), 10 butir soal cukup 

(25%), 21 butir soal baik (52,5%), dan 2 butir soal negatif (5%). 

Disimpulkan secara keseluruhan, 21 butir soal berkualitas baik 

(52,5%), 17 butir soal berkualitas kurang baik (42,5%), dan 2 butir 

soal berkualitas tidak baik (5%). Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian Nelly Agustin adalah menganalisis secara kuantitatif. 

Perbedaannya terletak pada subjek penelitian, program bantuan 

aplikasi ITEMAN versi 3.00 yang ditinjau berdasarkan tingkat 

kesukaran dan daya pembeda, dan pokok bahasan yang diteliti soal 

ujian akhir semester ganjil mata pelajaran bahasa Arab. Sedangkan 

peneliti, menggunakan program bantuan ANATES versi 4.09 yang 

ditinjau berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi 

pengecoh, dan pokok bahasan yang diteliti yaitu soal Sumatif Tengah 

Semester (STS) mata pelajaran bahasa Arab. 

3. Skripsi Yohan Santoso (2013) “Analisis Butir Soal Ujian Tengah 

Semester Mata Diklat Teori Produktif untuk Siswa Kelas X SMK 

Muhammadiyah 1 Bantul 2012/2013” menyimpulkan bahwa penelitian 

ini menggunakan mix method (kualitatif dan kuantitatif) dengan 
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bantuan program ITEMAN (item and test analysis) versi 3.00. Hasil 

secara kualitatif menunjukkan butir soal memenuhi aspek materi, 

kontruksi, dan bahasa, sedangkan secara kuantitatif butir soal ujian 

termasuk kategori kurang baik dengan tingkat kesukaran berkisar 

0,325-0,758; daya pembeda kategori cukup; pengecoh berfungsi 

sebanyak 50% dari total keseluruhan; reliabilitas soal sebesar 0,569. 

Disimpulkan secara keseluruhan, 31,6% kategori baik dan 68,3% 

kategori tidak baik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan Yohan Santoso adalah pokok bahasan tentang soal Ujian 

Tengah Semester (UTS). Perbedaannya terletak pada subjek 

penelitian, penggunaan mix method (kualitatif dan kuantitatif), dan 

menggunakan bantuan program ITEMAN versi 3.00. Sedangkan 

peneliti hanya menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan 

bantuan program ANATES versi 4.09. 

4. Jurnal Bahrudin Fahmi,dkk (2022) “Analisis Butir Soal Bahasa Arab 

Siswa MAS Pondok Pesantren Assalam Kampar Riau” menyimpulkan 

bahwa penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Hasil 

dari 50 item soal, menunjukkan daya pembeda 7 butir soal kategori 

sangat tinggi, 9 butir soal kategori tinggi, 10 butir soal kategori sedang, 

13 butir soal kategori rendah, dan 11 butir soal kategori sangat rendah; 

tingkat kesukaran termasuk kategori mudah dengan perbandingan 43 

butir soal mudah dan 7 butir soal sedang; hasil validitas 24 butir soal 

berstatus valid dan 26 butir soal berstatus tidak valid; hasil reliabilitas 

butir soal dinyatakan sangat reliabel dengan nilai. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Bahrudin Fahmi 

adalah menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. Perbedaannya 

terletak pada subjek penelitian, pokok bahasan, dan analisis yang 

ditinjau berdasarkan daya pembeda, tingkat kesukaran, validitas, dan 

reliabilitas. Sedangkan peneliti menganalisis berdasarkan tingkat 

kesukaran,daya pembeda, dan fungsi pengecoh. 
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5. Jurnal Dinar Pratama (2020) “Analisis Kualitas Tes Buatan Guru 

Melalui Pendekatan Item Response Theory (IRT) Model Rasch” 

menyimpulkan bahwa penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

deskriptif. Hasil dari 30 item soal, menunjukkan tingkat kesukaran 

25% kategori sangat sulit, 21,4% kategori sulit, 7,14% kategori 

sedang, 46,4% kategori mudah, dan 0% kategori sangat mudah dengan 

nilai kesukaran berkisar -2,94 sampai 4,18; nilai reliability of item 

estimate 0,94 kategori baik sekali dan reliability of case estimate 0,38 

kategori lemah. Disimpulkan secara keseluruhan, 30 item terdapat 28 

item fit dengan model rasch. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan Dinar Pratama adalah menggunakan 

penelitian kuantitatif deskriptif dan pokok bahasan yang diteliti tes 

buatan pendidik. Perbedaannya terletak pada menganalisis dengan 

pendekatan Item Response Theory (IRT) model rasch dan subjek 

penelitian. Sedangkan peneliti menganalisis dengan bantuan program 

ANATES versi 4.09. 

6. Jurnal Siti Fatimah Al Fathiyah (2019) ”Analisis Butir Soal Pelajaran 

Bahasa Arab di MA Roudlotul Ulum Pagak Malang” menyimpulkan 

bahwa penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif 

menggunakan program anates. Hasil dari 15 item soal, menunjukkan 

validitas 3 butir soal valid (2,85%) dan 12 butir soal tidak valid 

(97,15%); reliabilitas 0,54 kategori sedang; tingkat kesukaran 8 butir 

soal kategori mudah, 3 butir soal kategori sedang, dan sisanya kategori 

soal yang tidak bisa membedakan antara peserta didik dari kelompok 

atas atau bawah; fungsi pengecoh ditemukan masih banyak soal 

pengecoh yang perlu direvisi. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan Siti Fatimah Al Fathiyah adalah 

menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan bantuan program 

ANATES. Perbedaannya terletak pada analisis yang ditinjau 

berdasarkan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan uji soal 

pengecoh, pokok bahasan yang diteliti yaitu butir soal pelajaran bahasa 
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Arab, dan subjek penelitian. Sedangkan peneliti menganalisis 

berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi pengecoh 

dan pokok bahasan yang diteliti soal Sumatif Tengah Semester (STS) 

mata pelajaran bahasa Arab. 

Tabel 2.3 

Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

No 
Penelitian 

Terdahulu 
Persamaan Perbedaan 

1 Skripsi Annisa 

Rakhmaningrum 

 

Penelitian 

kuantitatif 

deskriptif, bantuan 

program aplikasi 

ANATES yang 

ditinjau berdasarkan 

tingkat kesukaran, 

daya pembeda, dan 

fungsi pengecoh, 

pokok bahasan 

tentang Penilaian 

Tengah Semester 

(PTS) mata 

pelajaran bahasa 

Arab. 

Subjek dan lokasi 

penelitian 

2 Skripsi Nelly 

Agustin 

Penelitian 

kuantitatif 

Subjek penelitian, 

bantuan program 

aplikasi ITEMAN 

versi 3.00 yang 

ditinjau berdasarkan 

tingkat kesukaran 

dan daya pembeda, 
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dan pokok bahasan 

yang diteliti. 

3 Skripsi Yohan 

Santoso 

Pokok bahasan 

tentang soal Ujian 

Tengah Semester 

(UTS) 

Subjek penelitian, 

penggunaan mix 

method (kualitatif 

dan kuantitatif), dan 

bantuan program 

aplikasi ITEMAN 

versi 3.00  

4 Jurnal Bahrudin 

Fahmi 

Penelitian 

kuantitatif deskriptif 

Subjek penelitian, 

pokok bahasan, 

analisis yang 

ditinjau berdasarkan 

daya pembeda, 

tingkat kesukaran, 

validitas, dan 

reliabilitas. 

5 Jurnal Dinar 

Pratama 

Penelitian 

kuantitatif deskriptif 

dan pokok bahasan 

yang diteliti tes 

buatan pendidik 

Menganalisis 

dengan pendekatan 

Item Response 

Theory (IRT) 

Model Rasch dan 

subjek penelitian 

6 Jurnal Siti 

Fatimah Al 

Fathiyah 

Penelitian 

kuantitatif deskriptif 

dan bantuan 

program aplikasi 

ANATES. 

Analisis ditinjau 

berdasarkan 

validitas, 

reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan uji 

soal pengecoh dan 
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pokok bahasan yang 

diteliti. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Sebelum memulai suatu penelitian, seorang peneliti harus terlebih dahulu 

menyusun rencana atau pendekatan penelitian, yaitu rencana bagaimana data 

tersebut akan dikumpulkan sehingga dilakukan secara ekonomis dan sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan berjenis 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan 

untuk meneliti atau menganalisis data dengan cara meringkas atau 

menjelaskan data yang diperoleh apa adanya, tanpa tujuan untuk mencapai 

kesimpulan yang dapat diterima secara luas.
60

 Dengan maksud 

menggambarkan dan menjelaskan masalah dari hasil perhitungan statistik 

yang berkaitan dengan kejadian atau fenomena yang terjadi. 

Langkah awal dengan mengumpulkan informasi berupa lembar jawaban 

dan kunci jawaban sesuai dengan kebutuhan, karena tidak untuk mengedit 

atau memanipulasi data. Setelah data terkumpul, segera dianalisis secara 

kuantitatif berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi 

pengecoh. Kemudian menggambarkan kualitas butir soal Sumatif Tengah 

Semester (STS) mata pelajaran bahasa Arab kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 

Patikraja Banyumas dari hasil analisisnya. Tabel dan gambar dapat digunakan 

sebagai penguat untuk menyatakan kesimpulan analisis dengan didukung 

kalimat penjelas. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 di 

MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja, Jalan Nasional III, Kebumen, Kedungrandu, 

Patikraja, Banyumas, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, 53171. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek adalah orang atau benda yang diamati dalam rangka 

pembubutan sebagai sasaran.
61

 Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas dengan 

jumlah 129 peserta didik. 

Objek penelitian ini adalah lembar butir soal Sumatif Tengah Semester 

(STS), lembar jawaban peserta didik, dan kunci jawaban soal STS Mata 

Pelajaran Bahasa Arab kelas VIII semester genap tahun ajaran 2023/2024 di 

MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel adalah atribut seseorang atau suatu objek yang bervariasi dari 

satu individu ke individu yang lain, karena ada banyak perubahan.
62

 Tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan fungsi pengecoh menjadi variabel dalam 

penelitian ini. Item soal yang diteliti yaitu soal Sumatif Tengah Semester 

(STS) mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 

Patikraja Banyumas terdiri dari 20 soal pilihan ganda, karena menimbang 

keterbatasan waktu dalam penelitian. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah fasilitas dan alat yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih praktis memperoleh hasil yang 

lebih baik serta lebih mudah diolah karena lebih akurat, lengkap, dan 

sistematis.
63

 Instrumen berikut digunakan dalam penelitian ini : 
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Tabel 3.1 

Instrumen Penelitian 

Variabel Penelitian Sumber Data Metode 

Tingkat Kesukaran 
Lembar soal, lembar 

jawaban peserta didik, dan 

kunci jawaban soal Sumatif 

Tengah Semester (STS) 

Mata Pelajaran Bahasa 

Arab 

Dokumentasi Daya Pembeda 

Fungsi Pengecoh 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting 

dalam penelitian, karena pengumpulan data merupakan tujuan mendasar. 

Untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam merealisasikan 

penelitian ini, maka metode pengumpulan data yang digunakan peneliti 

adalah metode Dokumentasi. Berbagai cara pengumpulan data atau sumber 

yang lazim digunakan dalam penelitian kuantitatif, salah satunya yaitu 

dokumentasi.  

Dokumentasi adalah suatu pendekatan untuk mengumpulkan informasi 

dengan membuat dan memuatkan perhatian pada catatan mengenai informasi 

yang dimiliki responden.
64

 Metode dokumentasi dijadikan sebagai metode 

pokok dalam penelitian ini, karena digunakan untuk menggali data yang 

didapatkan oleh peneliti secara langsung dari sumber utama yaitu guru bahasa 

Arab kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas, peneliti 

mengumpulkan soal-soal yang diujicobakan, lembar jawaban peserta didik, 

dan kunci jawaban soal Sumatif Tengah Semester (STS).  

G. Metode Analisis Data 

Menurut Bogdan, analisis data adalah proses pencarian dan penyusunan 

data secara sistematis yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan 

berbagai sumber sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat 
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diinformasikan kepada orang lain.
65

 Dapat disimpulkan bahwa analisis data 

merupakan proses mencari dan menyusun data yang diperoleh dari hasil 

teknik pengumpulan data dan membuat kesimpulan yang mudah dipahami 

oleh diri sendiri dan orang lain. 

Informasi yang dikumpulkan memerlukan penganalisaan secara cermat 

dan pemahaman terhadap informasi dengan menentukan keberadaan 

penelitian itu sendiri. Sehingga dalam menganalisis data melalui beberapa 

tahapan, yaitu redukasi data (memilah milih catatan sesuai dengan fokus 

penelitian), penyajian data (hasil redukasi disusun menjadi uraian naratif), 

dan vertifikasi data (memilih data dan menarik kesimpulan yang sesuai 

dengan fokus penelitian serta penerapannya harus diuji kebenarannya untuk 

menunjukkan situasi sebenarnya).
66

 

Dalam analisis data penelitian, teknik yang digunakan yaitu teknik 

analisis data statistik deskriptif. Istilah statistik deskriptif adalah statistik yang 

mempunyai tugas mengorganisasi dan menganalisis data ataupun angka, agar 

dapat memberikan gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu 

gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau makna 

tertentu.
67

 Dapat dipahami bahwa statistika deskriptif digunakan untuk 

menganalisis data dengan mendeskripsikan atau mengilustariskan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku umum atau generalisasi. 

Dengan cara berpikir ini, peneliti gunakan untuk mengetahui dan 

menganalisis soal Sumatif Tengah Semester (STS) berdasarkan tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan fungsi pengecoh dengan menggunakan 

bantuan dari aplikasi ANATES versi 4.09. ANATES singkatan dari analisis 

tes, yang merupakan program aplikasi komputer bertujuan untuk 

menganalisis butir soal yang sesuai dengan teori tes klasik dengan lebih 

mudah, cepat, dan akurat. Program aplikasi ini dikembangkan oleh bapak 
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Drs.Karnoto, M.Pd, dosen psikologi di UPI dan bapak Yudi Wibisono, S.T, 

seorang konsultan komputer. 

Sebelum menggunakan program aplikasi ANATES versi 4.09 ini, anda 

dapat mempelajari materi ANATES secara umum dan memahami menu-menu 

yang ada dalam aplikasi tersebut. Berikut langkah-langkah dalam penggunaan 

program aplikasi ANATES versi 4.09 yaitu : 

1. Pastikan sudah memiliki aplikasi ANATES di laptop atau komputer 

2. Saat membuka aplikasi ANATES, maka akan muncul tampilan seperti 

dibawah ini : 
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Gambar 3.1 

Tampilan Aplikasi ANATES versi 4.09 

 

 

3. Pilih menu ”buat file baru” (jika belum ada file sebelumnya), masukan 

jumlah data subjek, butir soal, dan kunci jawaban yang disesuaikan 

dengan jumlah data yang akan dianalisis. Berikut tampilan gambarnya : 
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Gambar 3.2 

Tampilan Informasi Jawaban Subjek 

 

 

4. Setelah semua terisi klik ”OK”, maka akan keluar layar untuk memulai 

pengisian data mentah. 
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 Gambar 3.3  

Tampilan Pengisian Data Mentah (Asli) 

 

 

5. Masukan kunci jawaban, nama peserta didik atau nomor ujian peserta 

didik, dan jawaban peserta didik yang dijadikan sebagai sampel analisis, 

lalu simpan file. 

6. Langkah selanjutnya mengolah data, pilih ”kembali ke menu utama” (jika 

anda perhatikan tombol menunya sudah bisa dipilih sesuai dengan 

kebutuhan analisis) 
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Gambar 3.4 

Tampilan Pengolahan Data 

 

 

7. Pilih menu yang akan dijadikan bahan analisis, untuk mencetak hasil 

analisis klik ”cetak” 

8. Kualitas butir soal bisa disimpulkan dari hasil analisis olah data yang 

didapatkan dari program aplikasi ANATES versi 4.09 ini dengan 

ketentuan teorinya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

Evaluasi kelas VIII di MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas 

menggunakan evaluasi tes yang dilakukan setiap pertengahan semester 

dan satu semester sekali, guna untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang dipelajari dalam 

proses pembelajaran. Untuk evaluasi tes tengah semester, semua pendidik 

di MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas diberi kebebasan untuk 

membuat soal tes mata pelajaran yang diajarkan, mereka dianggap yang 

lebih paham kemampuan peserta didik dalam mata pelajaran tersebut. 

Tetapi karena keterbatasan waktu, tenaga, dan kemampuan pendidik, soal 

tes yang diujikan tidak dianalisis dari segi manapun. 

Soal yang diujikan ini dibuat oleh guru mata pelajaran bahasa Arab 

kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas berpedoman pada 

modul ajar, standar kompetensi, kompetensi dasar, dan standar 

kompetensi kelulusan. Soal yang dibuat dalam bentuk pilihan ganda, 

pilihan ganda komplek, dan uraian yang berjumlah 30 butir soal : 20 butir 

soal pilihan ganda, 5 butir soal ganda komplek, dan 5 butir soal uraian. 

Peserta didik diberi waktu 120 menit untuk menyelesaikan tugasnya. 

Kegiatan evaluasi hasil tes hanya sampai pada pemberian skor dengan 

hasil masih banyak peserta didik yang mendapatkan skor dibawah rata-

rata.  

Dengan demikian, penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui 

kualitas butir soal Sumatif Tengah Semester (STS) mata pelajaran bahasa 

Arab siswa kelas VIII semester genap tahun ajaran 2023/2024 secara 

kuantitatif berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi 

pengecoh dengan data yang digunakan 20 butir soal pilihan ganda. Data 

yang diperoleh menggunakan metode dokumentasi berupa soal Sumatif 

Tengah Semester (STS) kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja berbentuk 
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soft file, lembar jawaban siswa kelas VIII, dan kunci jawaban. Langkah 

awal analisis dengan terlebih dahulu memasukkan data lembar jawab 

peserta didik secara langsung kedalam program ANATES versi 4.09, lalu 

dianalisis, dan dari hasil analisis pada program ANATES versi 4.09 

dijabarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, fungsi pengecoh. 

Berdasarkan hasil penelitian analisis terhadap soal pilihan ganda 

Sumatif Tengah Semester (STS) yang diikuti oleh 129 peserta didik, 

sebagai berikut : 

1. Kualitas Butir Soal Sumatif Tengah Semester (STS) Mata Pelajaran 

Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas 

Berdasarkan Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran dapat dikatakan layak apabila soal 

mempunyai tingkat kesukaran sedang. Mengenai tingkat 

kesukarannya, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

menyusun soal di bank soal, yaitu: 

a. Soal yang termasuk ekstrim sukar atau ekstrim mudah tidak 

memberikan informasi yang berguna bagi sebagain besar peserta 

didik. Oleh sebab itu, soal seperti ini kemungkinan distribusi 

jawaban pada alternatif jawaban ada yang tidak memenuhi syarat 

b. Jika ada soal ekstrim sukar atau ekstrim mudah, tetapi setiap 

pengecoh (distribusi jawaban) pada soal tersebut menunjukkan 

jawaban yang merata logis, dan daya pembeda negatif (kecuali 

kunci), maka soal-soal tersebut masih memenuhi syarat untuk 

diterima 

c. Jika ada soal ekstrim sukar atau ekstrim mudah, tetapi memiliki 

daya pembeda dan statistika pengecoh memenuhi kriteria, maka 

soal tersebut dapat dipilih dan diterima sebagai salah satu 

alternatif untuk disimpan dalam bank soal 

d. Jika ada soal ekstrim sukar dan ekstrim mudah, daya pembeda dan 

statistika pengecohnya belum memenuhi kriteria, maka soal 

tersebut perlu direvisi atau diujicoba lagi. 
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Tabel 4.1 

Hasil Output Berdasarkan Tingkat Kesukaran 

No 

Butir 

Baru 

No 

Butir 

Asli 

Jml Betul 
Tingkat 

Kesukaran 

Tafsiran 

1 1 57 0,44 Sedang 

2 2 28 0,21 Sukar 

3 3 36 0,27 Sukar 

4 4 76 0,58 Sedang 

5 5 58 0,44 Sedang 

6 6 55 0,42 Sedang 

7 7 39 0,30 Sangat mudah 

8 8 110 0,85 Sangat mudah 

9 9 42 0,32 Sedang 

10 10 23 0,17 Sukar 

11 11 42 0,32 Sedang 

12 12 29 0,22 Sukar 

13 13 15 0,11 Sangat sukar 

14 14 35 0,27 Sukar 

15 15 54 0,41 Sedang 

16 16 36 0,27 Sukar 

17 17 49 0,37 Sedang 
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18 18 43 0,33 Sedang 

19 19 43 0,33 Sedang 

20 20 53 0,41 Sedang 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap soal Sumatif Tengah 

Semester (STS) mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII MTs 

Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas, dari 20 butir soal pilihan ganda 

1 butir soal (5%) sangat sukar, 6 butir soal (30%) sukar, 11 butir 

soal (55%) sedang, dan 2 butir soal (10%) sangat mudah. Secara 

keseluruhan kualitas soal berdasarkan tingkat kesukaran adalah 

layak atau baik, karena butir soal yang berinterpretasi sedang lebih 

banyak dari butir soal yang berinterpretasi sangat mudah, sukar, 

dan sangat sukar. 

Tabel 4.2 

Indeks Soal Berdasarkan Tingkat Kesukaran 

No Kriteria Item Soal Jumlah Presentase 

1 Sangat sukar 13 1 5% 

2 Sukar 
2, 3, 10, 12, 14, 

16 
6 30% 

3 Sedang 

1, 4, 5, 6, 9, 11, 

15, 17, 18, 19, 

20 

11 55% 

4 Sangat mudah 7, 8 2 10% 
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Gambar 4.1 

Diagram Indeks Soal Berdasarkan Tingkat Kesukaran 

  

2. Kualitas Butir Soal Sumatif Tengah Semester (STS) Mata Pelajaran 

Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas 

Berdasarkan Daya Pembeda 

Soal yang dianggap daya pembedanya baik yaitu masuk pada 

kategori baik sekali dan baik, soal yang dianggap daya pembedanya 

cukup dan poor (jelek) maka perlu direvisi atau ditolak, sedangkan 

soal yang daya pembedanya negatif masuk pada kategori ditolak atau 

dibuang.  

Tabel 4.3 

Hasil Output Berdasarkan Hasil Tingkat Daya Pembeda 

No 

Butir 

Baru 

No 

Butir 

Asli 

Kel. 

Atas 

Kel. 

Bawah 
Beda 

Indeks 

DP (%) 

Keterangan 

1 1 23 11 12 0,34 

Cukup 

(ditolak/direvisi) 

5% 

30% 

55% 

10% 

Tingkat Kesukaran 

sangat sukar sukar sedang sangat mudah
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2 2 8 5 3 0,08 

Poor 

(ditolak/direvisi) 

3 3 17 4 13 0,37 

Cukup 

(ditolak/direvisi) 

4 4 33 10 23 0,65 

Baik  

(diterima) 

5 5 17 10 7 0,20 

Cukup 

(ditolak/direvisi) 

6 6 26 8 18 0,51 

Baik 

(diterima) 

7 7 16 9 7 0,20 

Cukup 

(ditolak/direvisi) 

8 8 33 24 9 0,25 

Cukup 

(ditolak/direvisi) 

9 9 13 7 6 0,17 

Poor 

(ditolak/direvisi) 

10 10 8 5 3 0,08 

Poor 

(ditolak/direvisi) 

11 11 19 8 11 0,31 

Cukup 

(ditolak/direvisi) 

12 12 16 4 12 0,34 

Cukup 

(ditolak/direvisi) 

13 13 8 3 5 0,14 

Poor 

(ditolak/direvisi) 
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14 14 18 7 11 0,31 

Cukup 

(ditolak/direvisi) 

15 15 24 4 20 0,57 

Baik 

(diterima) 

16 16 18 5 13 0,37 

Cukup 

(ditolak/direvisi) 

17 17 13 8 5 0,14 

Poor 

(ditolak/direvisi) 

18 18 9 12 -3 -0,08 Ditolak 

19 19 17 4 13 0,37 

Cukup 

(ditolak/direvisi) 

20 20 23 6 17 0,48 

Baik 

(diterima) 

 

Berdasarkan hasil yang dianalisis terdapat 4 kategori daya 

pembeda yaitu baik, cukup, poor (jelek), dan negatif. Dari keseluruhan 

daya pembeda diperoleh 4 butir soal (20%) dengan indeks (0,40-0,70) 

dikategorikan baik, 10 butir soal (50%) dengan indeks (0,20-0,40) 

dikategorikan cukup, 5 butir soal (25%) dengan indeks (0,00-0,20) 

dikategorikan poor atau jelek, dan 1 butir soal (5%) dengan indeks 

negatif dikategorikan ditolak. 

Tabel 4.4 

Indeks Soal Berdasarkan Daya Pembeda 

No Kriteria Item Soal Jumlah Presentase Keterangan 

1 
Poor 

(jelek) 

2, 9, 10, 13, 

17 
5 25% Ditolak / 
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2 Cukup 

1, 3, 5, 7, 8, 

11, 12, 14, 

16, 19 

10 50% 

direvisi 

3 Baik  4, 6, 15, 20 4 20% Diterima 

4 Negatif  18 1 5% Ditolak 

 

Gambar 4.2 

Diagram Indeks Soal Berdasarkan Daya Pembeda 

 

 

3. Kualitas Butir Soal Sumatif Tengah Semester (STS) Mata Pelajaran 

Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas 

Berdasarkan Fungsi Pengecoh 

Pengecoh dapat berfungsi pada tiap butir soal ketika setiap opsi 

pilihan pada butir soal menyatakan sangat baik dan baik. Sedangkan 

pengecoh dinyatakan tidak berfungsi apabila hasil dari setiap opsi 

pada butir soal menyatakan cukup baik, kurang baik, buruk, dan 

sangat buruk. 

25% 

50% 

20% 

5% 

Daya Pembeda 

poor (jelek) cukup baik negatif
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Perhitungan fungsi pengecoh pada setiap butir soal dengan 

orientasi kriteria dari skala likert adalah sebagai berikut : 

a. Jika keempat fungsi pengecoh berfungsi dengan baik, maka soal 

tersebut memiliki fungsi pengecoh dengan kategori sangat baik 

b. Jika tiga pilihan pengecoh yang berfungsi, maka soal tersebut 

memiliki fungsi pengecoh dengan kategori baik 

c. Jika dua pilihan pengecoh yang berfungsi, maka soal tersebut 

memiliki fungsi pengecoh dengan kategori cukup baik 

d. Jika satu pilihan pengecoh yang berfungsi, maka soal tersebut 

memiliki fungsi pengecoh kategori kurang baik 

e. Jika semua pilihan pengecoh tidak berfungsi, maka soal dikatakan 

memiliki fungsi pengecoh yang tidak baik. 

Tabel 4.5 

Hasil Output Berdasarkan Fungsi Pengecoh 

No 

Butir 

Baru 

No 

Butir 

Asli 

A B C D Keterangan 

1 1 19,3% 24% 12,4% 44,1% Sangat baik 

2 2 41,8% 21,7% 28,6% 7,7% Sangat baik 

3 3 27,9% 37,2% 27,1% 7,7% Sangat baik 

4 4 20,9% 58,9% 10% 10% Sangat baik 

5 5 44,9% 18,6% 24% 12,4% Sangat baik 

6 6 42,6% 31% 14,7% 11,6% Sangat baik 

7 7 22,4% 30,2% 30,2% 16,2% Sangat baik 

8 8 85,2% 7,7% 3,1% 3,8% Kurang baik 

9 9 32,5% 25,5% 21,7% 20,1% Sangat baik 
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10 10 27,1% 17,8% 44,9% 10% Sangat baik 

11 11 36,4% 32,5% 17,8% 12,4% Sangat baik 

12 12 37,2% 20,1% 20,1% 22,4% Sangat baik 

13 13 34,8% 31% 11,6% 22,4% Sangat baik 

14 14 31,7% 27,9% 13,1% 27,1% Sangat baik 

15 15 41,8% 24,8% 12,4% 20,1% Sangat baik 

16 16 18,6% 32,5% 20,9% 27,9% Sangat baik 

17 17 20,9% 20,1% 20,9% 37,9% Sangat baik 

18 18 33,3% 27,1% 20,9% 18,6% Sangat baik 

19 19 20,1% 33,3% 33,3% 12,4% Sangat baik 

20 20 41% 18,6% 20,1% 19,3% Sangat baik 

 

Keterangan : 

Kolom hijau = kunci jawaban (jawaban benar) 

 

Berdasarkan dari hasil analisis butir soal pilihan ganda Sumatif 

Tengah Semester (STS) mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII 

MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas dari segi fungsi pengecoh 

melalui bantuan program ANATES versi 4.09, maka diperoleh hasil 

dari 20 butir soal terdapat 19 butir soal (95%) berkategori sangat baik 

dan 1 butir soal (5%) berkategori kurang baik. 

 

 

 

 

 



 

52 
 

Tabel 4.6 

Indeks Soal Berdasarkan Fungsi Pengecoh 

No Kriteria Item soal Jumlah Presentase 

1 Sangat baik 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

9, 10, 11, 12, 13, 

14, 15, 16, 17, 18, 

19, 20 

19 95% 

2 Kurang baik 8 1 5% 

 

Gambar 4.3 

Diagram Indeks Soal Berdasarkan Fungsi Pengecoh 

 

 

4. Analisis Butir Soal Sumatif Tengah Semester (STS) Mata Pelajaran 

Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas 

Berdasarkan Tingkat Kesukaran, Daya Pembeda, dan Fungsi 

Pengecoh 

Setelah analisis menurut masing-masing kriteria, kemudian soal 

tersebut dianalisis secara keseluruhan untuk menentukan kualitas soal 

95% 

5% 

Fungsi Pengecoh 

sangat baik kurang baik
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yang digunakan dalam soal Sumatif Tengah Semester (STS) mata 

pelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja 

Banyumas berdasarkan kriteria tingkat kesukaran, daya pembeda, dan 

fungsi pengecoh soal dengan hasil analisis diperoleh berdasarkan 

kriteria skala likert sebagai berikut : 

a. Butir soal yang berkualitas baik, langsung dimasukan ke bank soal 

sehingga dapat digunakan kembali untuk tes selanjutnya 

b. Butir soal yang berkualitas kurang baik, tidak langsung 

dimasukkan ke bank soal tetapi butir soal dapat diperbaiki terlebih 

dahulu sesuai dengan indikator kegagalannya. 

c. Butir soal yang berkualitas tidak baik, soal tersebut ditolak dan 

dapat diganti dengan soal yang baru. 

Tabel 4.7 

Indeks Keseluruhan Soal 

Nomor 

soal 

Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Fungsi 

pengecoh 

Keterangan 

1 Sedang Cukup Sangat baik Kurang baik  

2 Sukar  Poor Sangat baik Kurang baik 

3 Sukar Cukup Sangat baik Kurang baik 

4 Sedang Baik Sangat baik  Baik 

5 Sedang Cukup Sangat baik Kurang baik 

6 Sedang Baik Sangat baik Baik 

7 
Sangat 

mudah 
 Cukup Sangat baik Kurang baik 

8 
Sangat 

mudah 
Cukup Kurang baik Kurang baik 
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9 Sedang  Poor Sangat baik Kurang baik 

10 Sukar  Poor Sangat baik Kurang baik 

11 Sedang Cukup Sangat baik  Kurang baik 

12 Sukar Cukup Sangat baik Kurang baik 

13 
Sangat 

sukar 
 Poor Sangat baik Tidak baik 

14 Sukar Cukup Sangat baik  Kurang baik 

15 Sedang Baik Sangat baik  Baik 

16 Sukar Cukup Sangat baik  Kurang baik 

17 Sedang  Poor Sangat baik Kurang baik 

18 Sedang Negatif Sangat baik Tidak baik 

19 Sedang Cukup Sangat baik Kurang baik 

20 Sedang Baik Sangat baik  Baik 

 

Berdasarkan hasil di atas, untuk mengetahui kualitas item soal, 

peneliti menggunakan pengukuran dengan skala likert yang 

dikelompokkan menjadi 3 kriteria baik, kurang baik, dan tidak baik. 

Berikut data tabel indeks keseluruhan butir soal Sumatif Tengah 

Semester (STS) mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII MTs 

Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas. 

Tabel 4.8 

Indeks Analisis Keseluruhan 

No Item Soal Jumlah Kriteria Presentase 

1 4, 6, 15, 20 4 Baik 20% 
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(diterima) 

2 
1, 2, 3, 5, 7, 8, 9, 10, 

11, 12, 14, 16, 17, 19 
14 

Kurang baik 

(direvisi) 

70% 

3 13, 18 2 
Tidak baik 

(ditolak) 

10% 

 

Gambar 4.4 

Diagram Indeks Soal Keseluruhan 

 

Hasil analisis terdapat 4 butir soal (20%) berkualitas baik dan 

bisa langsung disimpan di bank soal untuk digunakan tes selanjutnya, 

14 butir soal (70%) berkualitas kurang baik dan dilakukannya revisi 

terlebih dahulu sebelum disimpan di bank soal, dan 2 butir soal (10%) 

berkualitas tidak baik dan tidak bisa digunakan kembali atau ditolak.  

 

 

 

 

 

20% 

70% 

10% 

Analisis Keseluruhan 

baik kurang baik tidak baik
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5. Penyebab Kegagalan Kualitas Butir Soal Sumatif Tengah Semester 

(STS) Mata Pelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VIII MTs Ma‟arif NU 

1 Patikraja Banyumas  

Tabel 4.9 

Penyebab Kegagalan Kualitas Butir Soal 

No 
Penyebab 

Kegagalan Soal 
Item Soal Jumlah Presentase 

1 

Tingkat Kesukaran 

(sangat mudah dan 

sangat sukar) 

7, 8, 13 3 15% 

2 
Daya Pembeda 

(poor dan negatif) 

2, 9, 10, 13, 17, 

18 
6 30% 

3 
Fungsi pengecoh 

(kurang baik baik) 
8 1 5% 

 

Berdasarkan hasil di atas, disimpulkan bahwa setiap tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan fungsi pengecoh terdapat item soal 

yang menjadi penyebab kegagalannya yaitu : 

a. Penyebab tingkat kesukaran, menunjukkan bahwa soal terlalu 

mudah dan terlalu sukar untuk dikerjakan peserta didik karena soal 

yang terlalu mudah tidak merangsang peserta didik untuk berpikir 

lebih keras dalam menjawabnya, sedangkan soal yang terlalu 

sukar itu diluar jangakaun berpikirnya sehingga membuat jera dan 

tidak semangat untuk mencobanya.  

b. Penyebab dari daya pembeda, menunjukkan bahwa yang bernilai 

negatif tidak bisa membedakan peserta didik dengan kemampuan 

tinggi dan yang berkemampuan rendah. Sedangkan butir soal 

dengan daya pembeda kategori poor (jelek) sebaiknyanya direvisi 

dulu dan setelah lolos revisi maka dapat digunakan kembali dalam 

evaluasi tes, karena  soal yang sebaiknya digunakan dalam 
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kegiatan evaluasi adalah soal yang memiliki indeks daya pembeda 

dengan kategori baik dan baik sekali.  

c. Penyebab dari fungsi pengecoh, menunjukkan bahwa peserta didik 

dapat mengerjakan soal yang tingkat pengecohnya rendah, yaitu 

berada pada kategori tingkat pengecoh kurang baik. Butir soal 

dengan pengecoh yang berfungsi dengan baik dapat langsung 

disimpan di bank soal dan dapat digunakan kembali tes 

selanjutnya. Sedangkan butir soal dengan pengecoh yang tidak 

berfungsi dengan baik perlu direvisi dengan dibuang atau 

mengganti pengecoh tersebut. 

 

B. Pembahasan dan Analisis Lanjut 

1. Tingkat Kesukaran 

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir soal Sumatif 

Tengah Semester (STS) mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII 

MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas dengan bantuan program 

ANATES versi 4.09 menunjukkan bahwa 1 butir soal (5%) 

berkategori sangat sukar, 6 butir soal (30%) berkategori sukar, 11 

butir soal (55%) berkategori sedang, 2 butir soal (10%) berkategori 

sangat mudah. 

Menurut pendapat Ina Magdalena, tujuan tes menjadi peran 

penting untuk menentukan tingkat kesukaran soal , soal yang memiliki 

tingkat kesukaran sedang dapat digunakan untuk kepentingan 

semester, soal dengan tingkat kesukaran rendah dapat digunakan 

untuk kepentingan diagnosa, sedangkan soal yang tingkat 

kesukarannya tinggi digunakan untuk kepentingan seleksi perguruan 

tinggi.
68

 Jadi dalam penelitian ini soal yang baik seharusnya 

menggunakan tingkat kesukaran yang sedang dengan indeks tingkat 

kesukaran sebesar 0,31-0,70.  

                                                           
68

 Ina Magdalena, Evaluasi Pembelajaran SD (Teori dan Praktik) (Tanggerang: CV Jejak, 

2020), hlm. 124  
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Tingkat kesukaran pada soal Sumatif Tengah Semester (STS) 

mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII MTs Ma‟arif  NU 1 

Patikraja Banyumas termasuk butir soal yang cukup baik karena soal 

yang dikategorikan sedang sebesar 55% dari 20 butir soal. Suatu soal 

dapat dikatakan baik, apabila memiliki tingkat kesukaran seimbang 

dengan tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.  

Tindak lanjut yang dilakukan setelah butir soal di analisis 

tingkat kesukarannya, butir soal yang termasuk dalam kategori baik 

atau sedang bisa langsung disimpan dalam bank soal. Butir soal yang 

termasuk kategori sangat sukar dan sangat mudah dapat direvisi atau 

tidak digunakan kembali.  

2. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal dengan bantuan program ANATES versi 

4.09 dalam analisis ini menunjukkan bahwa daya pembeda soal 

dengan indeks positif diperoleh 4 butir soal (20%) berkategori baik, 

10 butir soal (50%) berkategori cukup, dan 5 butir soal (25%) 

berkategori poor (jelek). Artinya soal tersebut dapat membedakan 

peserta didik yang berkemampuan tinggi dan yang berkemampuan 

rendah. Sedangkan 1 butir soal (5%) dengan indeks negatif yang 

berarti butir soal tersebut tidak dapat membedakan peserta didik 

dengan kemampuan tinggi dan peserta didik yang berkemampuan 

rendah. 

Semakin tinggi nilai daya pembeda suatu butir soal yang 

bernilai positif, maka semakin baik pula butir soal tersebut. Karena 

soal yang baik adalah butir soal yang dapat membedakan peserta didik 

yang pandai dan peserta didik yang kurang pandai, dalam hal ini soal 

dapat dijawab oleh peserta didik yang pandai. Meskipun memiliki 

nilai positif, soal yang sebaiknya digunakan dalam kegiatan evaluasi 

adalah soal yang memiliki indeks daya pembeda dengan kategori baik 

sekali dan baik. Jumlah butir soal berkualitas baik ada 4 butir soal 

dengan nomor item 4, 6, 15, dan 20. 
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Tindak lanjut setelah butir soal dianalisis daya pembedanya, 

butir soal yang daya pembedanya baik (baik sekali dan baik) disimpan 

dalam bank soal dan dapat dikeluarkan kembali tes selanjutnya. Butir 

soal yang memiliki daya pembeda rendah (cukup dan poor (jelek)) 

ditelusuri untuk kemudian diperbaiki dan selanjutnya digunakan 

kembali dalam instrumen tes mendatang, guna melihat daya 

pembedanya meningkat atau tidak. Butir soal yang indeks 

diskriminasinya negatif, sebaiknya dibuang atau ditolak.  

3. Fungsi Pengecoh 

Hasil analisis fungsi pengecoh butir soal Sumatif Tengah 

Semester (STS) mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII MTs 

Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas dengan bantuan program ANATES 

versi 4.09 menunjukkan bahwa 19 butir soal (95%) memiliki fungsi 

pengecoh sangat baik dan 1 butir soal (5%) memiliki fungsi pengecoh 

kurang baik.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Zainal Arifin yang 

menekankan adanya alternatif jawaban atau pengecoh dalam soal 

pilihan ganda. Butir soal yang baik pengecohnya akan dipilih secara 

merata oleh peserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya, jika butir 

soal yang tidak baik pengecohnya akan dipilih secara tidak merata 

oleh peserta didik yang mengikuti tes. 

Hal ini menunjukkan bahwa keberfungsian pengecoh butir soal 

Sumatif Tengah Semester (STS) mata pelajaran bahasa Arab siswa 

kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja Banyumas berkualitas baik, 

karena dari 20 butir soal terdapat 19 item soal setara dengan 95% 

memiliki kualitas pengecoh sangat baik, 1 butir soal setara dengan 5% 

memiliki kualitas pengecoh kurang baik, sedangkan butir soal yang 

berkategori cukup baik, baik, buruk, dan sangat buruk tidak ada pada 

soal ini. 

Tindak lanjut yang dapat dilakukan untuk setiap pengecoh yaitu 

pengecoh yang berfungsi dengan baik dapat digunakan kembali pada 
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tes selanjutnya dan pengecoh yang tidak berfungsi dengan baik dapat 

ditindak lanjuti dengan mengganti pengecoh yang bersangkutan 

dengan pengecoh yang lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kualitas butir soal dengan 

teori klasik bantuan program aplikasi ANATES versi 4.09 dari segi tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan fungsi pengecoh pada soal Sumatif Tengah 

Semester (STS) mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII MTs Ma‟arif 

NU 1 Patikraja Banyumas, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan tingkat kesukaran, tidak ada butir soal yang dikategorikan 

mudah, 1 butir soal (5%) berkategori sangat sukar, 6 butir soal (30%) 

berkategori sukar, 11 butir soal (55%) berkategori sedang, dan 2 butir 

soal (10%) berkategori sangat mudah. Secara keseluruhan kualitas soal 

yang ditinjau dari tingkat kesukaran adalah cukup baik, karena tingkat 

kesukaran butir soal seimbang dengan dinyatakan butir soal 

berkategori sedang sebesar 55% dari 20 butir soal. 

2. Berdasarkan daya pembeda, tidak ada butir soal yang dikategorikan 

baik sekali, 4 butir soal (20%) berkategori baik, 10 butir soal (50%) 

berkategori cukup, 5 butir soal (25%) berkategori poor (jelek), dan 1 

butir soal (5%) yang bernilai negatif. Secara keseluruhan kualitas soal 

yang ditinjau dari daya pembeda adalah kurang baik, karena butir soal 

yang berinterpretasi cukup, poor (jelek), dan negatif lebih banyak dari 

butir soal yang berinterpretasi baik dan baik sekali. 

3. Berdasarkan fungsi pengecoh, tidak ada butir soal yang dikategorikan 

baik, kurang baik, buruk, dan sangat buruk, 19 butir soal (95%) 

berkategori sangat baik dan 1 butir soal (5%) berkategori kurang baik. 

Secara keseluruhan kualitas pilihan pengecoh pada butir soal berfungsi 

dengan baik, karena butir soal yang berinterpretasi sangat baik lebih 

banyak dari butir soal yang berinterpretasi kurang baik. 

4. Secara keseluruhan kualitas soal Sumatif Tengah Semester (STS) mata 

pelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII MTs Ma‟arif NU 1 Patikraja 

Banyumas berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi 
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pengecoh memperoleh 4 butir soal (20%) diterima dengan nomor item 

(4, 6, 15, dan 20), 14 butir soal (70%) direvisi dengan nomor item (1, 

2, 3, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 16, 17, dan 19), 2 butir soal (10%) 

ditolak atau dibuang dengan nomor item (13 dan 18). Dari hasil 

penelitian ini, kategori soal yang diterima atau soal yang baik dapat 

disimpan dibank soal dan bisa digunakan kembali untuk soal ujian 

selanjutnya, kategori soal yang direvisi atau soal kurang baik dapat 

ditelusuri dan diperbaiki untuk diujicobakan pada ujian mendatang, 

dan untuk kategori soal yang tidak baik atau ditolak sebaiknya dibuang 

dan diganti dengan butir soal yang lebih baik. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kualitas butir soal Sumatif 

Tengah Semester (STS) mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas VIII MTs 

Ma'arif NU 1 Patikraja Banyumas tahun ajaran 2023/2024 yang dianalisis 

berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi pengecoh, maka 

saran yang peneliti ajukan sebagai berikut : 

1. Bagi pihak sekolah, membekali pendidik dengan pengetahuan dan 

keterampilan mengenai analisis butir soal dapat meningkatkan 

kemampuan pendidik dalam melakukan evaluasi. Sehingga pendidik 

dapat menciptakan instrumen tes yang berkualitas. 

2. Bagi guru yang khususnya diamanahi dalam pembuatan soal, dapat 

menindaklanjuti hasil belajar agar dapat digunakan untuk memperbaiki 

soal-soal yang belum memenuhi kriteria dan soal-soal yang bermutu 

dapat disimpan dan digunakan kembali pada ujian berikutnya. 

3. Bagi peneliti lain, selalu mengembangkan wawasan mengenai evaluasi 

pembelajaran, terutama dalam menganalisis butir soal dengan aplikasi 

analisis butir soal yang berbeda. 
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